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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini yang 
berjudul Geografi Pariwisata Nasional dapat diselesaikan dengan baik. 
Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai geografi pariwisata di Indonesia, yang meliputi 
berbagai aspek penting seperti pariwisata bahari, pariwisata pegunungan, 
pariwisata perdesaan berbasis masyarakat, pariwisata perkotaan, hingga 
isu daya dukung pariwisata dan strategi pencegahannya. 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang dimulai dengan Pengertian dan 
Ruang Lingkup Geografi Pariwisata, kemudian dilanjutkan dengan 
pembahasan mengenai Geostrategi Kepulauan Indonesia dan Pariwisata 
Bahari Kepulauan Nusantara, Pariwisata Pegunungan dan Gunung Api, 
Pariwisata Perdesaan Berbasis Masyarakat, dan Pariwisata Perkotaan. 
Tidak lupa, kami juga menyertakan pembahasan mengenai Daya Dukung 
Pariwisata dan Upaya Pencegahannya sebagai salah satu faktor penting 
dalam keberlanjutan pariwisata, serta bab khusus tentang Geografi 
Pariwisata yang membahas bagaimana kondisi geografis suatu wilayah 
mempengaruhi potensi dan pengembangan sektor pariwisata. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada 
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, dalam penyusunan buku ini. Terima 
kasih kami ucapkan kepada para ahli, akademisi, serta rekan-rekan yang 
telah memberikan masukan berharga sehingga buku ini dapat diselesaikan 
dengan baik. 

Kami berharap, dengan diterbitkannya buku ini, para pembaca dapat 
memperluas wawasan mengenai geografi pariwisata di Indonesia, 
sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan sektor pariwisata 
yang berkelanjutan di berbagai wilayah di Nusantara. Semoga buku ini 
bermanfaat bagi akademisi, praktisi pariwisata, dan semua pihak yang 
tertarik pada pengelolaan pariwisata berbasis potensi lokal dan daya 
dukung lingkungan. 
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BAB 1 

PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Menurut National Geographic, geografi adalah studi tentang tempat 
dan hubungan antara manusia dan lingkungannya. Ahli geografi 
mempelajari bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungannya dan 
bagaimana tempat dan lokasi mempengaruhi manusia. Geografi sendiri 
berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti di mana letaknya, 
mengapa ia ada, dan mengapa penting bagi kita. Pengertian lain dari 
geografi adalah hubungan spasial antara manusia, aktivitasnya, dan 
lingkungan.  Benda-benda di permukaan bumi, seperti gunung dan saluran 
air, dapat mempengaruhi cara manusia bergerak, bertindak, dan berpikir. 
Geografi berupaya memahami bagaimana lanskap bumi telah membentuk 
sejarah manusia.  Geografi adalah ilmu yang mempelajari tempat dan 
hubungan antara manusia dan lingkungannya.  

Ahli geografi mempelajari sifat fisik permukaan bumi dan masyarakat 
manusia yang tersebar di permukaan tersebut.  Ini juga mengeksplorasi 
bagaimana budaya manusia berinteraksi dengan lingkungan alam dan 
bagaimana tempat dan tempat mempengaruhi manusia. Geografi 
berupaya memahami di mana suatu benda ditemukan, mengapa benda itu 
ada di sana, dan bagaimana benda itu berkembang dan berubah seiring 
waktu.  Dinamika pemahaman geografi berkembang seiring berjalannya 
waktu dan berubah seiring munculnya pengetahuan baru. Geografi adalah 
ilmu yang mempelajari interaksi manusia dengan alam lingkungan 
sekitarnya. Geografi juga ada yang menyederhanakan menjadi studi 
tentang permukaan Bumi. Ilmu ini melibatkan fenomena dan proses 
lingkungan, lanskap bumi dan alam manusia di skala lokal hingga global. 
Tiga konsep inti geografi: ruang, tempat, dan lingkungan. Inti dari geografi 
adalah integrasi variasi spasial di atas permukaan bumi dengan kekhasan 
tempat dan interaksi antara manusia dan lingkungannya (Matthews dan 
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BAB 2 

GEOSTRATEGI KEPULAUAN INDONESIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Kepulauan Indonesia terletak di persimpangan rute perdagangan 
maritim utama yang menghubungkan Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. 
Lokasi ini tidak hanya memfasilitasi perdagangan internasional tetapi juga 
menjadikan Indonesia sebagai pemain penting dalam keamanan maritim. 
Selat Malaka, salah satu jalur pelayaran tersibuk di dunia, membentang 
berdekatan dengan Indonesia dan sangat penting untuk perdagangan 
global. Sekitar 40% perdagangan dunia transit melalui selat ini, 
menggarisbawahi pentingnya Indonesia dalam memastikan keamanan dan 
stabilitas maritim di Asia Tenggara. 

Secara geostrategis, Indonesia menghadapi beberapa tantangan 
keamanan, termasuk sengketa teritorial di Laut Cina Selatan, pembajakan, 
terorisme, dan kejahatan transnasional. Domain maritimnya yang luas 
membutuhkan kemampuan angkatan laut yang kuat untuk melindungi 
kedaulatannya dan melindungi kepentingan maritimnya. Pemerintah 
Indonesia telah proaktif dalam meningkatkan postur pertahanannya 
melalui kemitraan regional dan keterlibatan multilateral. Inisiatif seperti 
Pertemuan Menteri Pertahanan ASEAN (ADMM) berkontribusi pada upaya 
keamanan kolektif dalam mengatasi ancaman bersama.  

Kepulauan Indonesia, yang terdiri dari lebih dari 17.000 pulau, 
memainkan peran penting dalam geostrategi global karena posisi 
geografisnya yang strategis, sumber daya alam yang kaya, dan lanskap 
budaya yang beragam. Memahami pentingnya geostrategi di kawasan ini 
sangat penting untuk memahami dinamika hubungan internasional dan 
keamanan regional. Pada bab ini akan membahas secara detail terkait 
dengan pengertian geostrategi, sejarah perkembangan geostrategi di 
Indonesia, posisi Indonesia sebagai negara kepulauan, serta Tantangan 
Geostrategis di Era Globalisasi. 
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BAB 3 

PARIWISATA BAHARI  

KEPULAUAN NUSANTARA 

 
A. PENDAHULUAN 

Pariwisata bahari, yang mencakup segala bentuk aktivitas wisata yang 
terkait dengan laut, pesisir, dan sumber daya air, telah menjadi salah satu 
sektor yang paling dinamis dan berkembang pesat di industri pariwisata 
global. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 
17.000 pulau, Indonesia memiliki garis pantai yang sangat panjang dan 
sumber daya kelautan yang kaya, menjadikannya salah satu destinasi 
pariwisata bahari yang paling potensial di dunia. Destinasi seperti Raja 
Ampat, Bunaken, dan Labuan Bajo telah dikenal secara internasional 
karena keindahan alam bawah lautnya, keanekaragaman hayatinya, dan 
budaya maritim yang khas, (Bramwell, 2014). Pengembangan pariwisata 
bahari di Indonesia tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap 
perekonomian nasional melalui pendapatan devisa, penciptaan lapangan 
kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat lokal, tetapi juga 
menawarkan kesempatan untuk meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya pelestarian lingkungan laut. Namun, pertumbuhan yang pesat 
ini juga menghadirkan tantangan, seperti tekanan terhadap ekosistem laut, 
polusi, dan risiko over-tourism yang dapat merusak keindahan alam yang 
menjadi daya tarik utama, (Schluter, 2016). 

Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap isu-isu 
keberlanjutan dan perubahan iklim, pariwisata bahari di Indonesia perlu 
dikelola dengan strategi yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 
jumlah wisatawan, tetapi juga pada pelestarian ekosistem dan 
pemberdayaan masyarakat lokal. Pendekatan berbasis konservasi, 
penerapan prinsip ekonomi biru, dan integrasi teknologi modern dalam 
pengelolaan destinasi merupakan beberapa langkah yang diperlukan 
untuk memastikan bahwa pariwisata bahari dapat memberikan manfaat 
jangka panjang bagi lingkungan, ekonomi, dan budaya, (Weidner, 2020). 
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BAB 4 

PARIWISATA PEGUNUNGAN  

DAN GUNUNG API 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Geografi pariwisata nasional di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 
kondisi geologis dan topografi yang unik, terutama di daerah pegunungan 
dan gunung api. Keberadaan pegunungan dan gunung api tidak hanya 
memberikan keindahan alam, tetapi juga menjadi daya tarik wisata yang 
signifikan (Baiquni, 2021). Indonesia berada di cincin api Pasifik yang biasa 
dikenal dengan sebutan ring of fire (Blair & Blair, 2012). Kondisi ini 
membuat Indonesia menjadi salah satu negara dengan aktivitas vulkanik 
tertinggi di dunia dengan lebih dari 130 gunung berapi aktif. 

Pegunungan dan gunung api menawarkan pemandangan alam yang 
menakjubkan, termasuk hutan tropis, danau, air terjun, dan panorama 
pegunungan. Trekking, pendakian gunung, camping, dan fotografi adalah 
beberapa aktivitas yang menarik bagi wisatawan. Banyak daerah 
pegunungan memiliki budaya lokal yang kaya, seperti tradisi masyarakat 
adat dan festival budaya. 

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai pariwisata pegunungan 
dan gunung api, rasanya perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa 
pengertian yang berkaitan dengan topik ini. Beberapa istilah seperti 
dataran tinggi, gunung, pegunungan, gunung api, bukit, perbukitan, dan 
puncak sangat familiar bagi kita. Pengertian-pengertian tersebut perlu 
dijelaskan di awal agar kita dapat mendalami lebih dalam terkait bab ini. 

Dataran tinggi adalah area yang memiliki ketinggian relatif tinggi 
dibandingkan dengan daerah sekitarnya, biasanya 500 m di atas 
permukaan laut. Dataran ini dapat berupa dataran luas yang datar atau 
bergelombang dan seringkali memiliki iklim yang berbeda dari dataran 
rendah. Gunung adalah bentuk lahan yang menjulang tinggi di atas 
permukaan tanah, dengan ketinggian umumnya lebih dari 600 meter. 
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BAB 5 

PARIWISATA PEGUNUNGAN  

DAN GUNUNG API 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pariwisata pegunungan dan gunung api merupakan salah satu bentuk 
wisata alam yang menawarkan keindahan pemandangan serta tantangan 
bagi para petualang. Wisata ini mencakup berbagai aktivitas seperti 
pendakian, trekking, ekowisata, fotografi alam, dan studi geowisata. 
Pegunungan dan gunung api menyajikan pemandangan alam yang 
menakjubkan, keanekaragaman hayati yang melimpah, serta fenomena 
geologis yang unik. 

Sejak era kolonial Belanda, pariwisata pegunungan dan gunung api 
telah populer di Indonesia. Para penjelajah Eropa mengeksplorasi dan 
mendokumentasikan berbagai gunung di Nusantara, dengan Gunung 
Bromo menjadi salah satu destinasi favorit. Minat terhadap wisata ini 
terus meningkat seiring dengan berkembangnya infrastruktur dan 
aksesibilitas ke daerah-daerah terpencil. Tren ekowisata yang 
menekankan konservasi alam turut mendorong popularitas wisata ini. 
Gunung-gunung seperti Rinjani, Semeru, dan Merapi dikenal luas oleh 
pendaki dan pecinta alam dari seluruh dunia, menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu destinasi utama untuk wisata pegunungan dan gunung 
api. 

Pariwisata pegunungan dan gunung api memiliki peran penting dalam 
berbagai aspek kehidupan di Indonesia. Namun, wisata di kawasan ini juga 
menghadapi berbagai tantangan seperti risiko bencana alam, kerusakan 
lingkungan, dan dampak sosial budaya. Oleh karena itu, pengembangan 
wisata di kawasan ini harus dilakukan secara hati-hati dan berkelanjutan. 
Bab ini akan membahas secara mendalam potensi, dampak, tantangan, 
dan peluang pariwisata pegunungan dan gunung api, serta upaya yang 
dapat dilakukan untuk mencapai pembangunan wisata yang berkelanjutan. 
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BAB 6 

PARIWISATA PERDESAAN  

BERBASIS MASYARAKAT 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, pengembangan pariwisata berkelanjutan 
menjadi isu yang semakin relevan. Bab ini membahas pariwisata 
perdesaan berbasis masyarakat yang merupakan salah satu bagian dari 
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Dalam Pariwisata Perdesaan 
berbasis Masyarakat maka di dalam terdapat kegiatan pemberdayaan 
masyarakat.  Pemberdayaan masyarakat merupakan salah kunci sukses 
dalam pengembangan pariwisata perdesaan berbasis komunitas 
(Community-Based Rural Tourism/CBRT).  

Pemberdayaan masyarakat dalam konteks pariwisata berbasis 
masyarakat mencakup perluasan aset dan kemampuan masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang memengaruhi 
kehidupan mereka.  Pemberdayaan adalah proses perluasan aset dan 
kemampuan masyarakat miskin untuk berpartisipasi, bernegosiasi, 
memengaruhi, mengontrol, dan bertanggung jawab terhadap institusi 
yang memengaruhi kehidupan mereka (Narayan, 2002). 

Pariwisata perdesaan berbasis masyarakat merupakan pendekatan 
pembangunan pariwisata yang menempatkan masyarakat lokal sebagai 
aktor utama dalam pengembangan, pengelolaan, dan pelaksanaan 
kegiatan pariwisata. Konsep ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
manfaat dari pariwisata dinikmati secara langsung oleh masyarakat 
setempat, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi, sosial, 
dan lingkungan mereka (Rakhman, 2019). 

Pariwisata perdesaan berbasis masyarakat merupakan bentuk 
pariwisata yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat setempat 
dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata di daerah 
perdesaan. Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
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BAB 7 

PARIWISATA PERKOTAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pengertian kota dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang seperti 
demografis, sosial budaya, sosial ekonomi, fisik, geografis, dan politik 
administratif. Secara demografis, umumnya kota memiliki kepadatan yang 
tinggi serta beragam. Secara sosial budaya, masyarakatnya lebih 
heterogen karena terdiri atas berbagai suku bangsa sehingga dalam 
interaksi tidak jarang memunculkan jarak dan kompleksitas sosial. Secara 
sosial ekonomi, sektor perekonomian utama lebih mendominasi dari 
sektor jasa dan non-agraris serta lebih memiliki hubungan yang lebih 
rasional dan ekonomis. Secara fisik, lingkungan kota cenderung artifisial 
yang dibentuk sedemikian rupa untuk mendukung aktivitas di dalamnya. 
Selanjutnya secara geografis, wilayah non-desa yang bukan hanya sekedar 
kumpulan bangunan tetapi juga infrastruktur, fasilitas umum, dan ruang 
kehidupan, tetapi juga sebagai sistem yang kompleks dan seluruhnya 
berkontribusi pada dinamika sosial maupun ekonomi di dalamnya. 
Terakhir, secara administrasi politik kota memiliki batasan administrasi 
yang jelas dan diatur oleh perundang-undangan dan posisinya berada di 
bawah provinsi yang memiliki tanggung jawab penyelenggaraan publik 
kepada masyarakat. Sebagai ruang hidup, kota memiliki kompleksitas yang 
tinggi karena perkembangannya dipengaruhi oleh aktivitas penggunanya 
yang dinamis. Hal ini disebabkan oleh tuntutan zaman maupun tuntutan 
hidup (Mulyandari, 2011). 

Kota dan perkotaan merupakan dua hal yang berbeda. Perkotaan 
merujuk pada wilayah yang memiliki kegiatan utama bukan pertanian dan 
mencakup area yang lebih luas dari sebuah kota. Menurut UU No. 26 
tahun 2007, perkotaan didefinisikan sebagai wilayah yang memiliki fungsi 
sebagai tempat pemukiman, pemusatan, serta distribusi pelayanan jasa 
baik pemerintahan maupun ekonomi. Dengan kata lain perkotaan tidak 
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BAB 8 

PARIWISATA DI KAWASAN CAGAR BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Geografi pariwisata adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan 
antara ruang dan aktivitas pariwisata. Ini mencakup analisis tentang 
bagaimana lokasi geografis, lingkungan, dan budaya mempengaruhi pola 
perjalanan, perilaku wisatawan, serta pengembangan infrastruktur 
pariwisata. Geografi pariwisata juga mempertimbangkan faktor-faktor 
seperti aksesibilitas, daya tarik wisata, dan interaksi sosial dan ekonomi. 
Dengan memahami geografi pariwisata, pengelola destinasi dapat 
merencanakan dan mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 
menarik wisatawan dan mempromosikan keberlanjutan (Baiquni, 2021). 

Kawasan cagar budaya merupakan warisan budaya yang bersifat 
material, seperti bangunan, situs, dan struktur yang memiliki nilai penting 
bagi sejarah, agama, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. 
Pentingnya kawasan cagar budaya memiliki arti dari dimensi sejarah dan 
kebudayaan. Mereka membentuk identitas suatu tempat dan memberikan 
wawasan tentang masa lalu suatu masyarakat. Kawasan cagar budaya juga 
berfungsi sebagai identitas daerah, sehingga keberadaannya sangat 
penting dalam menjaga keaslian dan keunikan suatu daerah. Mereka juga 
berperan sebagai sumber belajar bagi masyarakat, terutama bagi generasi 
muda, tentang sejarah dan budaya. Selanjutnya, kawasan cagar budaya 
dapat menjadi sumber pendapatan lokal melalui pariwisata, sehingga 
penting dalam mengembangkan ekonomi lokal (Baiquni, 2021). 

Pariwisata memiliki peran dalam melestarikan kawasan cagar budaya. 
Setidaknya ada tiga peran penting pariwisata dalam pelestarian cagar 
budaya. Tiga peran tersebut antara lain: 
1. Meningkatkan kesadaran 

Pariwisata dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya keberadaan kawasan cagar budaya. Hal ini dapat dilakukan 
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BAB 9 

DAYA DUKUNG PARIWISATA  

DAN UPAYA PENCEGAHANNYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Overtourism adalah kepadatan wisatawan sebagai sebuah kondisi 
warga lokal atau tamu/wisatawan merasa tempat wisata terlalu banyak 
wisatawan. Hal ini merupakan dampak di mana kapasitas infrastruktur 
tidak mencukupi untuk pengunjung dalam jumlah besar baik di destinasi 
perkotaan maupun perdesaan. Di beberapa wilayah, hal ini menimbulkan 
resistensi terhadap pariwisata, kemacetan lalu lintas, atau kerusakan alam. 
Oleh karena itu, destinasi yang mengalami pertumbuhan pariwisata harus 
memiliki strategi untuk mencegah dan membatasi dampak buruk dari 
pariwisata yang berlebihan. Daya dukung kawasan pariwisata menjadi hal 
yang berdampak signifikan dalam pengembangan pariwisata.  Prosedur ini 
harus mengarah pada pembuatan rencana komprehensif yang menjamin 
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di destinasi tersebut.  

Pengembangan pariwisata tidak hanya memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan pertukaran budaya, 
namun juga memberikan dampak dan tantangan yang mencakup dimensi 
sosial, budaya, ekonomi, dan ekologi. Pariwisata memanfaatkan secara 
ekstensif sumber daya bersama di ranah publik dan mengambil 
keuntungan dari area publik, yang pada awalnya gratis atau berbiaya 
terjangkau untuk kepentingan warga. Ruang publik pariwisata tersebut 
sangat rentan terhadap kepadatan dan penurunan kualitas akibat tekanan 
pariwisata. Pertumbuhan pariwisata yang cepat dapat menyebabkan 
kesenjangan sosial, karena manfaat ekonomi tidak terdistribusi secara 
merata (Gonzalez, 2018). Penduduk lokal akhirnya menghadapi 
peningkatan biaya hidup, kekurangan tempat tinggal, dan persaingan kerja, 
sehingga memperburuk kesenjangan yang sudah ada sebelumnya. Selain 
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BAB 10 

GEOGRAFI PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Indonesia telah lama dikenal sebagai negara kepulauan yang indah. 
Keunikannya memikat wisatawan lokal maupun mancanegara, baik 
pecinta alam maupun pencinta budaya. Meskipun pemerintah dan 
masyarakat Indonesia masih harus banyak bekerja untuk mengakomodasi 
para wisatawan tersebut, semua orang tetap memiliki harapan yang sama 
untuk pengembangan pariwisata di masa mendatang. Kompilasi ini 
merupakan pembahasan mengenai harapan tersebut bagi pariwisata 
Indonesia di masa mendatang, terutama dengan situasi pandemi saat ini 
dan dampak psikologisnya terhadap wisatawan (Andréfouët et al., 2022). 

Salah satu harapan terbesar bagi pariwisata Indonesia adalah dapat 
kembali bergairah setelah pandemi dan tahun-tahun sulit yang 
ditimbulkannya. Hal ini tentu saja dapat didorong dengan membuka 
kembali penerbangan internasional atau moda transportasi lainnya. 
Meskipun masih ada peraturan perjalanan yang diberlakukan selama 
pandemi ini yang dapat membatasi mobilitas, wisatawan cenderung 
mengunjungi destinasi yang belum pernah dikunjungi atau bahkan tidak 
mereka ketahui. Pemasaran dan promosi menjadi penting agar destinasi 
tersebut dikenal oleh wisatawan dunia. Mengingat sebagian besar 
kesulitan yang ditimbulkan oleh pandemi ini adalah hilangnya kepuasan 
dan kepercayaan, maka dalam pemasaran dan promosi tersebut harus 
diberikan penawaran yang unik dan menarik untuk menarik wisatawan 
(Hailuddin et al., 2022). 

Pariwisata di Indonesia merupakan sektor utama ekonomi nasional, 
yang memegang peranan penting sebagai sumber lapangan kerja, 
pendapatan, dan devisa bagi negara. Lebih jauh lagi, pariwisata memiliki 
dampak tidak langsung yang positif, yang berpotensi menumbuhkan 
apresiasi terhadap warisan alam dan budaya Indonesia. Pengeluaran 
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